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ABTSTRACT
The problem that occured in the company is concerned about the quality of the properties built.
Most of the houses built does not meet the prescribed standards , so that it led to the low property
purchasing decisions by prospective customers. Another problem that arises is the lack of
advertising done. Method of data collection was conducted by questionnaire. The method of
analysis used is multiple regression. The population were all consumers of PT. Graha Konstruksi
Sejati amounting to 150 people . The samples in this study were chosen using formula of Slovin
with error rate of 5 %. The total sample were 109 consumers and the sampling method used
was simple random sampling. The results of research as shown in the hypothesis indicate that the
quality products and advertisiment simultaneously and partially have significant effect on
consumer purchase decisions.
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1. PENDAHULUAN
Perekonomian yang berkembang pesat
menyebabkan persaingan yang ketat diantara
perusahaan-perusahaan di Indonesia dan untuk
mendapatkan kepercayaan para konsumen
untuk membeli produk dari perusahaan yang
mutu dan kualitasnya baik. Hal ini menuntut
produsen untuk lebih kritis dan kreatif dalam
menanggapi perubahan yang ada baik dalam
segi politik, sosial budaya maupun ekonomi.
Syarat yang harus dipenuhi suatu
perusahaan agar dapat mencapai sukses dalam
persaingan adalah berusaha mencapai tujuan
untuk menciptakan dan mempertahankan
pelanggan. Agar tujuan tersebut tercapai, maka
perusahaan harus berusaha menghasilkan
barang ataupun jasa yang baik dan berkualitas
di mata masyrarakat dan pelanggan.
Perusahaan harus bekerja keras dalam
membuat kebijakan- kebijakan yang strategis
dalam menjual produk dan jasa mereka kepada
konsumen atau  pun pelanggan. Kebijakan
strategis ini bukan hanya akan berpengaruh
pada pelanggan, tetapi juga merupakan suatu
cara untuk menghadapi persaingan dengan
kompetitor. Semakin banyak kompetitor, maka
konsumen semakin selektif dalam memilih
produk sesuai dengan keinginan dan harapan
mereka. Sama halnya dengan perusahaan
properti sekarang ini.
Sangat banyak developer rumah yang
menjanjikan fasilitas dalam  membeli rumah
di kota Medan.  Ada yang menjanjikan hadiah
berupa Ipad, sepeda motor, atau fasilitas lainnya
jika melakukan pembelian rumah. Juga ada
yang menjanjikan cicilan bertahap tanpa bunga
selama 5 (lima) tahun untuk pembelian rumah.
Tetapi fasilitas itu tidak menjadi satu-satunya
acuan konsumen untuk membeli properti.
PT. Graha Konstruksi Sejati merupakan
salah satu perusahaan properti yang berdiri
sejak tahun 2010. Lokasinya adalah di Jalan
Karya Wisata No. 8. Perusahaan ini
membangun sebuah mega proyek yang terletak
di Jalan Karya Wisata yang bernama Komplek
Johor City disingkat J. City. Progres
pembangunan sudah hampir selesai. Tetapi
yang sudah laku  terjual hanya sekitar  150
unit dari ribuan unit rumah yang  telah siap
dibangun. Banyak calon pembeli yang mulai
datang ke lokasi untuk melihat rumah contoh.
Seiring dengan proses  pembangunan, kembali
terjadi  kendala.  Ada sebagian konsumen yang
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tidak puas dengan kualitas rumah
yang didirikan perusahaan sehingga konsumen
tidak  melakukan keputusan untuk membeli.
Kualitas rumah yang dibangun  dirasakan
tidak nyaman dan  tidak  sesuai dengan kriteria
yang diharapkan. Banyak  terjadi  keretakan
pada dinding rumah dan ada langit-langit rumah
yang bocor. Hal pertama yang menjadi
pertimbangan konsumen adalah kualitas dari
produk yang akan dibelinya. Kualitas yang
dilihat adalah kualitas yang dapat memuaskan
dan memenuhi keinginan dari konsumen itu
sendiri. Bila produk tidak sesuai dengan
spesifikasi yang diharapkan, maka produk akan
ditolak. Kondisi konsumen yang semakin kritis
dalam hal  kualitas akan memaksa perusahaan
untuk dapat mempertahankan dan
meningkatkan kualitas   produknya agar
terhindar dari klaim atau ketidakpuasan
konsumen dan juga agar dapat bersaing  dengan
kompetitor di bidang yang sama.
Promosi juga mengambil posisi yang
penting dalam menentukan keputusan
pembelian konsumen. Dengan promosi
perusahaan  dapat mengkomunikasikan produk
kepada konsumen. Dari promosi, maka
perusahaan dapat menonjolkan keunggulan –
keunggulan  dari produk dan menarik minat
dari konsumen untuk mengetahui lebih lanjut
tentang  produk yang ditawarkan perusahaan
sehingga konsumen tertarik dan kemudian
melakukan keputusan untuk membeli produk
yang ditawarkan. Promosi dapat mengubah
persepsi konsumen tentang suatu produk, dari
yang awalnya  tidak tertarik menjadi tertarik
mengetahui produk dan menjadi tertarik
terhadap produk tersebut.
Kendala  juga  terjadi di bagian pengetahuan
masyarakat tentang perumahan yang didirikan
oleh PT. Graha Konstruksi Sejati ini. Kurang
berkalanya frekuensi iklan di media massa
berpengaruh dalam keputusan pembelian
konsumen. Hanya sebagian kecil masyarakat
yang mengetahui perumahan J.City ini.
Perusahaan ini menggunakan media cetak,
media televisi dan juga pameran untuk
memperkenalkan produk yang mereka
tawarkan.Dari latar belakang yang diutarakan di
atas, maka peneliti mencoba untuk meneliti hal
tersebut yaitu dengan mengambil topik “
Pengaruh Kualitas Produk dan Iklan
terhadap Keputusan Pembelian Konsumen
di PT. Graha Konstruksi Sejati”
Identifikasi masalah dalam penelitian ini
adalah:
1. Kualitas rumah yang dibangun dirasakan
kurang bagus sehingga menimbulkan
komplain dari konsumen
sehingga mempengaruhi keputusan
konsumen untuk membeli produk PT. Graha
Konstruksi Sejati.
2. Iklan yang dirasakan kurang sehingga
menimbulkan kurang pengetahuan tentang
produk properti dan menyebabkan
terhambatnya keputusan konsumen untuk
melakukan pembelian pada properti yang
didirikan PT. Graha Konstruksi Sejati.
3. Kualitas    rumah yang    kurang bagus dan
frekuensi iklan yang kurang menyebabkan
kurangnya keputusan  pembelian di PT.
Graha Konstruksi Sejati.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat
dirumuskan permasalahannya yaitu :
1. Bagaimanakah pengaruh kualitas
produk terhadap keputusan pembelian
konsumen di PT. Graha Konstruksi Sejati -
Medan?
2. Bagaimanakan pengaruh   iklan terhadap
keputusan pembelian konsumen di PT.
Graha Konstruksi Sejati - Medan?
3. Bagaimanakan pengaruh kualitas
produk dan iklan terhadap keputusan
pembelian konsumen di PT. Graha
Konstruksi Sejati - Medan?
2. LANDASAN TEORI
Menurut Tjiptono dan Diana (2003:4),
kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang
Berhubungan dengan  produk,  jasa, manusia,
proses, dan lingkungan yang memenuhi atau
melebihi harapan.
Chandra (2005:6), secara sederhana
kualitas bisa diartikan sebagai produk yang
bebas cacat. Namun defenisi berbasis
manufaktur ini kurang relevan untuk sector jasa.
Firmandjaja (2004:11), kualitas  dalam kinerja
produk meliputi, sebagai berikut:
1. Daya tarik tampilan fisik produk
2. Prestise atau mutu produk




Iklan adalah pesan yang menawarkan suatu
produk yang ditujukan kepada masyarakat
lewat suatu media  menurut Kasali (2007:9).
Machfoedz (2010:139), iklan adalah segala
bentuk penyajian infromasi  dan  promosi
secara tidak langsung yang  dilakukan oleh
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sponsor untuk menawarkan ide, barang atau
jasa.
Novandri (2010:27), indikator iklan adalah
sebagai berikut:
1. Perbandingan tayangan iklan dengan
kompetitor
2. Bahasa iklan dan iklan yang sesuai
dengan kenyataan produk
3. Frekuensi / intensitas iklan di media
Setiadi (2010:331), keputusan pembelian
adalah proses pengambilan keputusan yang
rumit dan sering melibatkan beberapa
keputusan.
Firmandjaja (2004:8) menyebut hasil akhir dari
keputusan konsumen adalah kekuatan kehendak
untuk membeli (willingness to buy) sebagai
alternatif lain dari istilah keputusan pembelian
(purchase decision).
Kotler and Keller (2009:240), dalam
melaksanakan maksud pembelian,  konsumen
bisa mengambil lima  sub-keputusan, yaitu:
merek, dealer, kuantitas, waktu dan metode
pembayaran.
Juran dalam Tjiptono dan Diana (2003:53)
mendefenisikan kualitas sebagai cocok / sesuai
untuk digunakan (fitness for use), yang
mengandung pengertian bahwa suatu produk
atau jasa harus dapat memenuhi apa yang
diharapkan oleh para pelanggan sehingga dapat
membeli produk atau jasa tersebut.
Foster (2008:68), tugas periklanan
(advertising) ialah memberikan ajakan kepada
calon konsumen untuk mengenal dan membeli
produk.
Berdasarkan tinjauan pustaka dan juga dari
penelitian terdahulu, maka dapat disusun
kerangka pemikiran dalam penelitian yang
disajikan dalam gambar berikut ini:
Hipotesis yang dapat disimpulkan dari
penelitian ini adalah :
1. Kualitas produk berpengaruh terhadap
keputusan pembelian konsumen di PT.
Graha Konstruksi Sejati
2. Iklan berpengaruh terhadap
keputusan pembelian di PT. Graha
Konstruksi Sejati.
3. Kualitas produk dan iklan
berpengaruh terhadap keputusan pembelian
konsumen di PT. Graha Konstruksi Sejati.
3. METODE PENELITIAN
Tempat penelitian dilakukan di PT. Graha
Konstruksi Sejati yang beralamat di Jalan
Karya Wisata No.8 Medan. Sedangkan untuk
waktu penelitian dilakukan periode Maret –
Agustus 2013.
Pendekatan penelitian yang digunakan  peneliti
adalah pendekatan kuantitatif. Jenis
penelitian yang digunakan adalah deskriptif.
Sifat penelitian yang digunakan adalah sifat
penelitian explanatory.
Jenis penelitian yang digunakan adalah
deskriptif. Sifat penelitian yang digunakan
adalah sifat penelitian explanatory.
Pengumpulan data  dapat dilakukan  dengan
beberapa cara, seperti cara kuesioner,
dokumentasi dan wawancara. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan data   perusahaan
yaitu konsumen yang telah membeli produk
dari PT. Graha Konstruksi Sejati yang
berjumlah 150 orang. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah simple random
sampling, dan diperoleh sampel sebanyak 109
konsumen dengan menggunakan rumus Slovin.
Defenisi Operasional untuk masing-masing
variable terikat dan variable bebas adalah
sebagai berikut:
Tabel III.2
Defenisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel Pengertian Indikator Skala
Kualitas
produk (X1)
Suatu kondisi barang yang
dirasakan puas bagi pelanggan.
1. Daya tarik tampilan fisik produk
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Variabel Pengertian Indikator Skala
Iklan (X2) Pesan yang digunakan oleh
pemasar atau produsen untuk
memberikan informasi tentang
keberadaan suatu barang dan
jasa kepada masyarakat luas.
1. Perbandingan tayangan iklan dengan
competitor
2. Bahasa iklan dan iklan yang sesuai
dengan kenyataan produk





Kegiatan memilih satu dari








Arikunto (2010:211), validitas adalah suatu
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. .
Rumus yang digunakan adalah korelasi Pearson
Product Moment.
Dimana r = koefisien korelasi
X = skor butir
Y = skor total butir
N = jumlah sampel (responden)
Nilai r yang dihasilkan dibandingkan dengan
nilai r table dengan derajat bebas (n-2). Jika
nilai r hasil perhitungan lebih besar daripada
nilai r dalam table pada tertentu yaitu 0,3;
maka berarti signifikan sehingga disimpulkan
bahwa  butir pertanyaan atau pernyataan itu









8 8 Semua valid
Iklan 6 6 Reliabel
Keputusan
Pembelian
8 7 Item no.1
tidak valid
3.2. Uji Reliabilitas
Ghozali  (2011:47), realiblitas merupakan
alat uintuk mengukur suatu kusioner
yang merupakan indikator dari variabel atau
konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel
atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu. Pengukuran realibilitas
dapat dilakukan dengan dua cara yaitu :
1. Repeated measure atau
pengukuran ulang. Di sini seseorang akan
disodori pertanyaan yang sama pada pada
waktu yang berbeda, dan
Kemudian dilihat apakah ia tetap konsisten
dengan jawabannya.
2. One  shot atau  pengkuran sekali saja. Disini
pengukurannya hanya sekali dan kemudian
hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan
lain atau mengukur korelasi antar jawaban
pertanyaan. SPSS memberikan fasilitas untuk
mengukur realibilitas dengan uji statistic
Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk
atau variabel dikatakan  reliabel jika





Kualitas Produk 0.859 Reliabel
Iklan 0.710 Reliabel
Keputusan Pembelian 0.811 Reliabel
Teknik analisis yang digunakan peneliti
adalah analisis regresi berganda yaitu analisis
yang menyatakan kausalitas antar dua atau lebih
variabel dan untuk memperkirakan nilai varaibel
terikat berdasarkan nilai variabel bebas. Dalam
penelitian ini, peneliti melakukan penelitian
tentang pengaruh kualitas produk dan iklan
terhadap keputusan pembelian konsumen.
Regresi linear berganda dinyatakan dengan
persamaan matematika sebagai berikut:
Y = a + b1X1 +b2X2 + e




e = error of term
4. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
4.1. Hasil Uji Asumsi Klasik
Regresi linear berganda harus memenuhi
asumsi-asumsi yang ditetapkan agar
menghasilkan  nilai- nilai koefisien. Tetapi
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sebelum melakukan analisis regresi linear
berganda, digunakan uji asumsi klasik
yang meliputi uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas. Uji
normalitas  bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi, kedua variabel
mempunyai distribusi normal atau tidak. Salah
satu cara termudah untuk melihat normalitas
adalah observasi dengan distribusi yang
mendekati distribusi normal.
Hasil pengolahan data SPSS, 2013
Berdasarkan tabel IV.6 dapat dilihat bahwa
nilai Asyymp. Sig. (2- tailed) adalah 0,965 dan
berada di atas nilai signifikansi   = 5% (0,05),
dapat disimpulkan bahwa model regresi
berdistribusi normal dan memenuhi asumsi
normalitas.
Uji  Multikolinieritas bertujuan   untuk
menguji apakah pada  model regresi











Hasil pengolahan data SPSS, 2013
Berdasarkan tabel uji multikolinieritas,
dapat dilihat bahwa nilai kedua variabel bebas,
yaitu kualitas produk dan iklan memiliki nilai
VIF 1,183 yang kurang dari 10 dan nilai
tolerance 0,845 yang lebih dari 0,1. Maka
dapat disimpulkan model regresi terbebas dari
mulitkolinieritas.
Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan




Hasil pengolahan data SPSS, 2013
Berdasarkan grafik scatterplot di atas,
terlihat bahwa data menyebar dan  tidak  hanya
berkumpul  di  satu tempat saja. Hal ini






























Sumber: Hasil Penelitian, 2013 (Olahan Data)
Dari tabel IV.5, dapat dilihat bahwa
variabel kualitas produk dengan sampel
sebanyak 109 responden memiliki rata-rata
21,17 satuan dengan kualitas produk minimal 10
satuan dan maksimal 29 satuan, dengan standar
deviasi 3,841 satuan.
Variabel Iklan dengan sampel sebanyak
109 responden memiliki rata-rata 17,89
satuan dengan iklan minimum 9 satuan dan
maksimal 25 satuan, dengan standar deviasi
3,098 satuan.
Variabel   keputusan pembelian dengan
sampel 109 responden memiliki rata-rata 20,07
satuan dengan keputusan pembelian minimum
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14 satuan dan maksimum 28 satuan, dengan
standar deviasi 2,866 satuan.
Analisi Regresi Berganda
Tabel IV.8










Hasil pengolahan data SPSS, 2013
Berdasarkan tabe IV.8 hasil tabel
analisis linear berganda, dapat di lihat pada
bagian Unstandardizes Coefficients di bagian B,
diperoleh persamaan regresi berganda sebagai
berikut:
Berdasarkan persamaan tersebut dapat
digambarkan sebagai berikut:
a. Konstanta  (a) = 7,782. Artinya walaupun
variabel bebas (X1) yaitu kualitas produk
dan variabel bebas X2 yaitu iklan bernilai 0
maka keputusan pembelian (Y) pada PT.
Graha Konstruksi Sejati adalah tetap sebesar
7,782 satuan.
b. Koefisien  X1 (b1)  = 0,349 dan bernilai
positif. Variabel kualitas produk terhadap
keputusan pembelian  dengan koefisien
regresi sebesar 0,349. Ini mempunyai arti
bahwa setiap terjadi peningkatan variabel
kualitas produk sebesar 1 satuan, maka
keputusan pembelian konsumen PT Graha
Konstruksi Sejati akan meningkat
sebesar 0,349 satuan.
c. Koefisien  X2 (b2)  = 0,274 dan bernilai
positif. Variabel iklan terhadap keputusan
pembelian dengan koefisien regresi
sebesar 0,274. Ini mempunyai arti bahwa
setiap terjadi peningkatan variabel iklan
sebesar 1 satuan, maka keputusan pembelian
konsumen PT. Graha Konstruksi Sejati
akan meningkat sebesar 0,274 satuan.
Koefisien determinasi
Koefisien Determinasi (R2) sering pula disebut
dengan koefisen determinasi majemuk (multiple
coefficient of determination). R2 menjelaskan
proporsi variasi dalam variabel terikat (Y)
yang dijelaskan oleh variabel bebas (lebih
dari satu variabel secara bersama-sama). R
adalah koefisien majemuk yang mengukur
tingkat hubungan antara varaibel terikat (Y)
dengan semua variabel bebas yang menjelaskan




Model R R Square
Adjusted
R Square
Std. Error of the
Estimate
1
.645a .415 .404 2.212
a. Predictors: (Constant), Iklan, Kualitas Produk
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Hasil pengolahan data SPSS, 2013
a. Berdasarkan  tabel Model Summary di atas,
terdapar nilai R =   0,645 berarti
hubungan antara variabel kualitas produk
dan iklan terhadap keputusan pembelian
konsumen adalah cukup besar.
b. Pada kolom Adjusted R Square senilai
0,404 yang artinya sebesar 40,4 % variasi
variabel keputusan pembelian konsumen
dapat dijelaskan oleh variasi variabel kualitas
produk dan variasi variabel iklan, sedangkan
sisanya sebesar 59,6 % divariasi oleh
variabel lain yang tidak diteliti seperti harga,
pelayanan, produk, dsb.
Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Untuk menguji signifikansi variabel bebas
secara serempak terhadap variabel terikat
dilakukan dengan uji-F. Model pengujiannya
adalah sebagai berikut:
Model hipotesis yang digunakan dalam uji F
ini adalah sebagai berikut:
- H0 : b1 = 0       : artinya secara serempak
tidak  terdapat pengaruh dan signifikan dari
variabel kualitas   produk (X1) dan
variabel iklan (X2) terhadap variabel
keputusan pembelian konsumen (Y).
- H1 : b1 ≠ 0 : artinya secara serempak
terdapat pengaruh dan signifikan dari
variabel kualitas produk (X1) dan variabel
iklan (X2) terhadap keputusan pembelian
konsumen (Y).
Untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan
diterima atau ditolak dilakukan dengan cara
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membandingkan  nilai t  hitung dengan t
table pada tingkat kepercayaan 95% ( =
0,05).
Kriteria pengujian:
Jika nilai Fhitung ≥ Ftabel, makan H0
ditolak dan H1 diterima, sedangkan
Jika nilai Fhitung ≤ Ftabel, maka H0
diterima dan H1 ditolak.
Berdasarkan  tabel IV.10, maka diketahui
bahwa nilai Fhitung > Ftabel (37,666 > 3,08)
dengan nilai signifikan 0,000 < =0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil penelitian H0 dan
menerima H1. Dengan demikian kualitas
produk dan iklan secara serempak berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian
konsumen di PT. Graha Konstruksi Sejati
Medan.
Pengujian Hiptesis Secara Parsial
(Uji-t)
Uji hipotesis secara parsial (uji-t) adalah
menguji signifikansi koefisien regresi linear
berganda secara satu- satu/parsial. Setelah
diketahui hasil dari regresi linear berganda,
maka dilakukan uji hipotesis secara parsial.
Kriteria pengujian sebagai berikut :
- H0 : b1 = b2 = 0 artinya secara parsial
tidak terdapat pengaruh dan signifikan dari
variabel kualitas produk (X1)  dan variabel
iklan (X2) terhadap variabel keputusan
konsumen (Y).
- H0 : b1 = b2 ≠ 0 artinya secara parsial
terdapat pengaruh dan signifikan dari
variabel kualitas produk (X1) dan variabel
iklan (X2) terhadap variabel keputusan
pembelian konsumen (Y).
Kriteria yang digunakan adalah
sebagai berikut:
- H0 diterima jika -t tabel ≤t hitung ≤
ttabel pada α = 5%.
- H1 diterima jika thitung > ttabel atau - t
hitung < -ttabel pada α = 5%.
- Jika Pr (nilai signifikan) < = 0,05 ,











Hasil pengolahan data SPSS, 2013
Berdasarkan  tabel IV.11, dapat disimpulkan
bahwa :
a. Nilai thitung untuk variable kualitas
produk adalah 5,785 dengan nilai
signifikansi 0,000. Nilai thitung >
ttabel ( 5,785 > 1,99 ) dan nilai signifikan
0,000 < =0,05, maka hipotesis H0 ditolak
dan H1 diterima, berarti variabel kualitas
produk (X1) secara parsial   berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian
konsumen (Y).
b.   Nilai thitung untuk variabel iklan
adalah 3,670 dengan nilai signifikansi 0,000.
Nilai thitung > ttabel ( 3,670 > 1,99 ) dan
nilai signifikan 0,000 < =0,05, maka
hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima,
berarti variabel iklan (X1) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian konsumen (Y).
5. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka
penulis menarik beberapa kesimpulan antara
lain sebagai berikut:
1. Kualitas produk secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian konsumen di PT. Graha
Konstruksi Sejati – Medan.
2. Iklan secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian konsumen di
PT. Graha Konstruksi – Medan.
3. Kualitas produk dan iklan secara serempak
dan bersama-sama memberikan pengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian
konsumen di PT. Graha Konstruksi – Medan.
Hal ini dapat dibuktikan dengan koefisien
determinasi    sebesar 0,404, artinya bahwa
40,4 % variasi keputusan pembelian dapat
dijelaskan oleh variasi kualitas produk dan
iklan.
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Adapun beberapa saran dari penulis adalah
sebagai berikut:
1. PT. Graha Konstruksi Sejati sebaiknya
lebih menaruh perhatian pada pembangunan
rumah-rumah di lapangan. Sebaiknya
developer menugaskan seorang mandor yang
bisa dipercaya untuk mengontrol kerja
para kontraktor dan menghindari
penyalahgunaan material pembangunan.
Dengan begini, maka secara langsung
maupun tidak langsung akan memberikan
dampak baik pada  kualitas rumah yang
dibangun.
2. PT. Graha Konstruksi Sejati sebaiknya
memperluas jaringan media iklan bukan
hanya di Sumatera Utara, melainkan ke
provinsi lain sehingga menarik banyak
konsumen dan juga investor. Mungkin saja
selama ini,  media yang  digunakan kurang
manjangkau daerah- daerah diluar Sumatera
Utara, maka kurang peminat akan rumah.
Dengan memperluas jaringan iklan
diharapkan dapat meningkatkan keputusan
pembelian konsumen terhadap rumah yang
dibangun.
3. Bagi peneliti  selanjutnya sebaiknya
memasukkan variabel selain variabel kualitas
produk dan iklan sebagai variabel pendukung
terhadap keputusan pembelian konsumen.
Dengan begitu, peneliti bisa mengenal lebih
banyak faktor yang mempengaruhi
keputusan pembelian konsumen. Bagi pihak
perguruan tinggi, dapat menyimpan hasil
penelitian dan bisa dijadikan acuan bagi
mahasiswa lain yang melakukan penelitian
dengan variabel yang sama.
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